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BAB V  

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data pada pembahasan yang 

telah dilakukan oleh penulis dengan judul hubungan body image dengan 

kecenderungan eating disorder pada remaja di kota Padang, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Sebagian besar remaja memiliki persepsi body image yang positif, yang 

tercermin dari 66% subjek yang menunjukkan kepuasan terhadap bentuk 

tubuh, penerimaan diri, dan rasa percaya diri yang baik.  

b. Sebagain besar remaja di kota padang memiliki kecenderungan eating 

disorder pada kategori sedang yang terjadi pada 51 subjek dengan 

persentase 51%, yang menunjukkan adanya kecenderungan untuk 

mengalami pola makan yang tidak teratur.  

c. Hasil dari analisis menunjukkan nilai koefisien pearson correlation pada 

variabel body image dengan kecenderungan eating disorder pada remaja 

di Kota Padang sebesar -0.319 dengan nilai signifikan (P) sebesar 0,001 

yang berarti kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian diterima, yakni terdapat hubungan yang signifikan 

antara body image dengan kecenderungan eating disorder artinya 

semakin positif body image seseorang maka akan semakin rendah juga 

kecenderungan eating disorder pada remaja di Kota Padang dan begitu 

juga sebaliknya semakin negatif body image seseorang maka akan 
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semakin tinggi kecenderungan eating disorder pada remaja di Kota 

Padang. 
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